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~1 • temp at dan· tanggal. perkoempoelan -didirikan 
a tau persidangan · diadakan; . · 

-~ nama orang jang menanggoeng djawab, si- -
dang pengoeroes dantatau- anggota:-anggota; 

I. soeri1pah bahwa perkoempoelan- atau persi-
' dangan jang bersangkoetan · itoe · sekali-kali . 

boekan pergerakan politik. 
i 

f Pasal 3. 

/"· Djikala~ perkoempoelan atau persidangan jang 
r_didirikan atau diadakan menoeroct kedoea pasal 
'jang terscboct diatas itoe, melakoekan sesoeatoe 
1erboeatan jang -bertent.:!ngan dcngan azas ocn­

;dang-ocndang ini, maka perkoempoelan dan per­
sidangan itoe akan diboebarkan, dan ·mereka jang 
ncnanggoeng ujawab akan dihoekoem berat. 

Pasal 4. 
: Ocndang-oendang ini moelai berlakoe pada 

,ari dioemoemkan. 

Batavia, tanggal 15, boelan 7, 
tahoen Sjoowa 17 (2602). 

Pembesar Balatentera Dai Nippon. 

: OENDANG-OENDANG 'No. 24. 
Tentang membatasi pengiriman oeang 

ke Nippon. 

. Pasal 1: 
f)cngan tidak seizin Gunseibucho (Pembesar 
.,~-•ntah Balatentara-- Dai Nippon) pengiri-

-· .....,t'\ { tnr•-... · • · 

·rat· permintaan menoeroet soerat-isian t iormu­
lier) jang soedah disediakan soepaja mendapat 
izin oentoek mengirimkan oeang. 

Pasal 2. 
Mengirimkan dan membawa oeang ·kertas 'Bank 

. Nippon dan oeang negeri asing tidak diizinkan, 
ketjoeali · kalau hal itoe dilakoekan oteh Bank 
dcngan oeang kertas Bank Nippon jang diperoleh 
dcngan menoekar ocang kcrtas Balatwtera clari 
orang jang mcmpocnjai socrat izin ocntoek kc­
locar negeri Nippon. 

Pasal 3. 
Orang jang mcndapat izin menoeroet ?asa! I 

tidak boleh membajar dengan oeang kertas Bank­
bank Nippon kepada Bank oentoek mengirimkan 
o~ang: 

Pasai 4. 
Setiap Bank tidak boleh menerima perrnintaan 

da;·i l.:ngganannja oentoek mengirimkan oeang ke 
Nippon sebeloem ternjata, bahwa pengiriman itoc 
tidak melanggar oendang-oendang ini. 

Pasal 5. 
Barang siapa melakoekan pengiriman oeang ke 

Nippon bcrlawanan dcngan pasai 1 akan dihoc­
koem pcndjara paling lama 3 tahoen atau ciidenda 
paling banjak f 10.000.- (sepoeioeh rib•)e roe­
piah), akan tetapi djika tiga kali djoemlah ocang 
pemba_iar:~n :•-
r1h"n 

b -k· ·a tau meroeua11 ... -.,-- -
·-····· .. ~, _ .... memper a• ' h t atau keselamatan ii:0C, aa,, "~' 

ganggoe\Kese na1paenrhentik~n atau melarang pema-
.. droes ditoeiis dengan _ho~roef 

-cesar:-~;l1ingga moedah terlihat dan dJalan 
'b . - oemoem dengan terang. 

-~- .. f' · Salatiga, 11-6-2603. 
r 
$\-. Salatiga Sityoo, 

hak poe a me . · . . 
. kaian kendara.a•:bttoleh. !'pakai Jac:ri diika perbaikan 

Kendaraan 1111 ° e ( 1 
• "' ' • 

atau .peroebah~n soedah dipcnksa. • 
Pa::..::..l 6. . 

.. . roebahan, maka peroebahan ItO~ 
D]lka .ada pe 1 1 'h dahoeloe me:oervet pasal 
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izin jang diberikan oleh Pembes~r Balatenter~, 
ketjoeali perdjoerit Nippon dan orang jang terht­
toeng perdjoerit Nippon. _(Selandjoet~ja )a~~ di­
maksoed dengan ,orang Jang bepergtan , pttoe: 
orang jang bepergian, ketjoeali .perdjoerit Nippon 
d:m orang jang terhitoeng perdjoerit Nippon). 

Pasal 2. 

Ongkos djalan haroes dibawa dengan soerat 
kredit atau wesel, ketjoeali dalam hal jang terse­
boet dibawah ini: 

( 1) kalau ditemp_at berangkat a tau ditempat 
jang ditoedjoei tidak ada Bank, · 
, _ a tau .kalau orang -terpaksa membawa oeang 

.· kontan ~arena tidak sempat oentoek mengoe~oes 
. s·oerat krcdit a tau wesel sebeloem berimgkat; 

. (2) .kalau oeang kontan Itoe tidak melebihi 
djoemlah jang bers.amaan dengan f 200,- ( doea 

· ratoes roepiah). 

Pasal 3. 

Kalau ongkos djalan jimg dibawa · itoe tidak 
rilentjoekoepi, karena lamanja perdjalanan diper­
pandjang atau kalau terpaksa karena hal-hal jang 
tidak dapat disingkiri, · maka .wakilnja selama 
bepergian bisa mengirim kekoerangan ongkos 
djalan itoe, sesoedah mendapat izin dari Pembe-

. sar Balatentera. 

Pasal 4. 

Kalau orang jang bepergian atau wakilnja 
selama bepergian meminta soerat kredit atau 
wesel, maka ia haroes menoendjoekkan soerat 
keterangan atau soerat izin bepergian kepada 
Bank dan mendapat endosemen dari Bank. 

Pasal 5. 

Setiap Bank tidak boleh memberikan soerat 
kredit atau wesel kepada orang jang bepergian,. 
sebeloem ternjata, bahwa penerimaan soerat kre­
dit atau wesel itoe tidak melanggar oendang-
oendang ini. 

Pasal 6. 

Orang jang membawa ongkos_ djalan lebih dari 
djoemlah jang terseboet dalam soerat-djalan, de­
ngar1 melanggar p-asal 1, akan dihoekoem pen­
djara paling lama tiga tahoen a tau didenda paling 
?anjak f 10.000.- (sepoeloeh riboe roepiah). 

Pasal 7. 

·orarig-jang- mendapat izin menoeroet pasal 3, . 
tetapi: mengeloearkan oeang Jebih dari djoemlah 
jang ditentoekan, akan dihoekoem pendjara pa­
ling lama>tiga tahoen a tau didenda. paling banjak 
f 11).000.- ( sepoeloeh riboe roepiah). 

. . -. -.-. •:' 
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Pasal 8. 
Apabila Bank mengeloearkan soerat kredit atau:· 

wesel dengan melanggar pasal 5, Bank itoe akan 
didenda paling banjak f 5.000.- (lima riboe 
roepiah). 

Pasal tambahan. 
Oendang-oendang ini moelai berlakoe pada 

hari dioemoemkan .. 

Batavia, tanggal 10, boelan 7, 
tahoen S joowa 17 ( 2602). 

Pembesar Balatentera Dai Nippon. 

OENDANG-OENDANG No. 26. : · 
Tentang hari Liboeran. · -- ._ .,-;-

Hari liboeran ditanah Djawa dan Madoera L,_ 
ditetapkan sebagai berikoet: 
1. Asjoera. 
2. Tahoen Baroe Imlek. 
3. Garebeg Mauloed. 
4. Mi'rad Nabi Moehammad S. A. \V. 
5. Garebeg Poeasa. 
6. Garebeg · Besar. . 

· 1. · Hari-hari jang ditetapkan sebagai hari ~boe-, 
ran oleh Pembesar Balatentera Dai Nippon. · 

Oendang.:.oendang ini moelai berlakoe semen­
djak dioemoemkan. 

Bc;::-·-:..t, tanggal 1, boel«.'l 8, 
tahoen Sjoowa 17 (2602). 

Pembesar Pemerintah Balateotera Dai Nipp<. . 

OENDANG-OENDANG No. 2:1. 
Tentang peroebahan Tata Pemerintaban 

Daerah. 

Pasal ·1. 
Ta.nah Djawa dan Madoera, ketjoeali Koot( 

(Vorstenlanden) terbagi atas Syuu, Si, !{en, .Gun, 
Son dan Ku. " 

Hasal 2. 
Daerah Syuu sama dengan daerah .,residentie" 

dahoeloe. 
Ato~ran jang bersangkoetan dengan Syuu akar 

ditetapkan dalam .oendang2 · lain, 

Pasal 3. 
Daerah Syuu dibagi atas Si ·dan Ken. .. 
Daer3.h Si sama dengan daerah ;.stad§.:;. 

gemeente" dahoeloe. - ~ ~~,.,"': 
Daerah Ken lsama d~gan' daerah ,.regentscba'p:' 

dahoeloe, ketjoeali daerah jang didjadikan Si._ 

. ,•' : .:-·, . --~-· . 


